
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Berbantuan Flipbook Digital untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SD dalam Pendidikan Pancasila 

Oleh:
Lucky Angel Fridayanti

Feri Tirtoni
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Mei, 2025



2

Pendahuluan

• Pendidikan Pancasila pada jenjang sekolah dasar menjadi 
pondasi penting dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan 
dan kebhinekaan. Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 
Simomulyo IV, guru masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional dan kurangnya pemanfaatan variasi medai
pembelajaran serta masih belum dapat memenuhi kebutuhan 
profil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, siswa cendurung
pasif menyimak dan memiliki pemahaman yang rendah 
terhadap materi Pendidikan Pancasila. 
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Pendahuluan

• Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan dan gaya belajar 
setiap siswa. Ada 3 komponen dalam pembelajaran 
berdiferensiasi yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan 
diferensiasi produk.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana implementasi pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan flipbook digital meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa SD dalam Pendidikan Pancasila ?
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Metode

• Jenis penelitian : Kuantitatif (Quasi Eksperimen)

• Desain Penelitian : Non-Equivalent Control Group Design

• Populasi : Seluruh siswa kelas IV .

• Sampel : Siswa kelas IV-A yang berjumlah 29 dan kelas IV-C 
yang berjumlah 28

• Instrumen Penelitian : Tes uraian pretest dan posttest

• Teknik analisis data : Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji 
Homogenitas, dan Uji Independent Sample T-Test.
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Hasil
Hasil dari perhitungan Uji Independent Sample T-Test menunjukkan
bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,031. Maka hipotesis Ha diterima
karena nilai 0,031 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan flipbook digital memberikan
dampak yang cukup signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa SD.
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Pembahasan

Pada tabel di samping menunjukkan
rata-rata dan standar deviasi pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai
rata-rata posttest pada kelas
eksperimen sebesar 80.17 sedangkan
pada kelas control sebesar 76.50. Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan flipbook
digital pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di SDN Simomulyo IV cukup
efektif.

N Mean Std. 

Deviation

Pretest Eksperimen 29 47.83 11.684

Pretest Kontrol 28 49.79 12.848

Posttest Eksperimen 29 80.17 6.319

Posttest Kontrol 28 76.50 6.215
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Temuan Penting Penelitian
• Temuan dalam penelitian ini sebanding dengan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Ramadhan et al., 2023 bahwa implementasi
pembelajaran berdiferensiasi menciptakan pembelajaran yang
efektif dan meningkatkan keterlibatan siswa.

• Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Firmansyah et al., 2023
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

• Selaras dengan hasil penelitian lain tentang media pembelajaran
yang dilakukan oleh Rukmi dan Wibawa bahwa penggunaan
Flipbook digital meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran
Pendidikan Pancasila.
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Manfaat Penelitian

 Bagi guru, menyediakan strategi pembelajaran inovatif untuk
mengakomodasi keberagaman kebutuhan dan profil belajar
siswa dan meningkatkan keterampilan digital dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran

 Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dan memberikan pengalaman berlajar yang lebih
bermakna pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila

 Bagi peneliti, mengembangkan sikap berpikir ilmiah dan
pengetahuan tentang implementasi pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan flipbook digital.
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